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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir generik inferensia
logika mahasiswa calon guru kimia dalam pembelajaran Praktikum Kimia Dasar dengan
strategi learning cycle. Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Kimia FMIPA UNNES. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa prodi Pendidikan Kimia tahun akademik 2008/2009. Sebagai
fokus penelitian adalah prestasi belajar mahasiswa untuk mengungkapkan perbedaan tingkat
pemahaman konsep dan keterampilan generik inferensia logika. Penelitian didesain sebagai
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam tiga siklus dengan tahapan PIOR. Dalam
setiap siklus diterapkan strategi Learning Cycle 5E (engagement, exploration, explaination,
extension, evaluation). Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data berupa soal
pretes dan postes dengan bentuk soal pilihan benar salah diikuti alasan atas jawaban,
sedangkan instrumen nontes berupa lembar observasi dan angket tanggapan mahasiswa
terhadap model pembelajaran. Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa
pengembangan model pembelajaran praktikum kimia dasar dengan strategi learning cycle
mampu meningkatkan penguasaan konsep-konsep kimia dasar dan keterampilan generik
sains inferensia logika bagi calon guru kimia. Hal ini berarti pembelajaran praktikum kimia
dasar dengan strategi learning cycle telah memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran Praktikum Kimia Dasar dan keterampilan generik sains inferensi logika
bagi mahasiswa calon guru kimia.

Kata kunci: learning cycle, keterampilan generik sains, inferensia logika

PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pembelajaran kimia
di LPTK perlu dilaksanakan terus menerus
untuk menyesuaikan perkembangan ipteks
dan kualitas lulusan dan keberadan LPTK.
Di sisi lain, menunjukkan pengembangan
pembelajaran saat ini masih dirasa kurang
membekali keterampilan berpikir mahasiswa,
dalam hal ini keterampilan berpikir generik sains
inferensia logika. Pengalaman empiris selama
mengajar Praktikum Kimia Dasar menunjukkan
setiap mengoreksi hasil laporan, maka ditemukan
ketidaktepatan dalam menyusun dan merumuskan
kesimpulan dari suatu praktikum. Hal tersebut

dimungkinkan terjadi, karena pembelajaran

kimia di LPTK masih mengisyaratkan pendekatan
yang bersifat teoritik-akademik dan dirasa kurang
mendukung keterampilan berpikir mahasiswa,
sehingga berdampak pada kualitas pembelajaran
yang kurang bermakna serta menyentuh akar
permasalahan pembelajaran di kelas maupun ketika
melakukan praktikum di Laboratorium.

Selama ini metode yang dipakai para dosen
dalam mengampu Praktikum Kimia Dasar adalah
dengan melakukan tes teoretik yang berhubungan
dengan materi yang akan dipraktikumkan, kemudian
dilanjutkan dengan penjelasan awal praktikum
tentang beberapa hal yang akan dikerjakan, baru
kemudian mahasiswa melakukan praktikum.

Ternyata penggunaan metode tersebut kurang
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efektif, sehingga beberapa kontradiksi perkuliahan
Praktikum Kimia Dasar di atas harus segera diatasi
sebagai antisipasi menghadapi era globalisasi
dan sekaligus meningkatkan kualitas lulusan
mahasiswa calon guru kimia melalui pembekalan
keterampilan generik sains inferensia logika.
Evaluasi perkuliahan Praktikum Kimia Dasar perlu
mendapat perhatian yang sangat serius, karena
model/cara evaluasi perkuliahan Praktikum Kimia
Dasar selama ini kebanyakan dilaksanakan
dengan melihat hasil belajar berupa ujian (ulangan)
atau laporan hasil praktikum. Evaluasi perkuliahan
laboratorium yang hanya menekankan produk
dengan mengesampingkan proses yang telah
berlangsung selama ini cenderung mengukur
aspek kognitif saja. Sedangkan evaluasi proses
berkaitan keterampilan generik sains inferensilogika
melalui kegiatan mengamati aspek makroskopis
dan mikroskopis proses kimia, merangkai alat
percobaan, pengukuran dan penimbangan,
mengkomunikasikan hasil percobaan (interpretasi
data), dan inferensi logika (kesimpulan) jarang atau
boleh dikatakan tidak pernah terjadi.

Sudarmin (2006) menemukan kenyataan
keterampilan generik sains inferensi logika
mahasiswa masih kategori cenderung rendah yaitu
dengan nilai gain (N-gain) 0,431 dan masih terdapat
perbedaan yang signifikan antara kelompok
prestasi tinggi dan rendah dalam penguasaannya.
Mahasiswa sering salah dalam merumuskan
kesimpulan dari hasil suatu praktikum, serta
ketidakmampuannya dalam menetapkan konsep,
teori, prinsip, dan aturan-aturan yang mendasari
suatu praktikum. Pada praktikum distilasi misalnya,
sering sekali mahasiswa salah menyimpulkan,
biasanya pada kesimpulan mereka menuliskan
definisi distilasi sederhana, fraksinasi, atau hasil
pengamatan dituliskan sebagai kesimpulan, tanpa

melalui keterampilan berpikir secara analisis dan

sistematis untuk menyimpulkan hasil praktikum .

Pada penelitian ini, peningkatan kualitas
pembelajaran selain diitekankan penguasaan
konsep juga keterampilan generik sains inferensi
logika, sebab keterampilan berpikir generik
inferensi logika sangat penting bagi calon guru
kimia dalam menyelesaikan permasalahan
pembelajaran dan masyarakat berdasarkan teori,
prinsip, dan aturan-aturan yang telah mapan
dan teruji secara ilmiah. Keterampilan inferensi
logika adalah kemampuan generik untuk dapat
mengambil kesimpulan baru sebagai akibat logis
dari hukum, prinsip, dan aturan dahulu dengan atau
tanpa melakukan percobaan (Brotosiswojo, 2001).

Pada pembelajaran Praktikum Kimia Dasar,
keterampilan generik sains inferensi logika dapat
terkembangkan melalui kegiatan menyimpulkan
dan merumuskan peristiwa reaksi-reaksi kimia,
misalnya jika suatu larutan garam direaksikan
dengan larutan garam lain, maka produk yang
terbentuk bisa menghasilkan endapan, gas,
atau larutan. Beberapa pendekatan mengajar
keterampilan generik sains yaitu: (a) keterampilan
generik sains diinterintegrasikan dalam topik-topik
mata pelajaran dalam kurikulum, (b) menggunakan
modul terpisah dan tidak terintegrasi mata
pelajaran dan disampaikan secara terpisah,
(c) mahasiswa mengembangkan keterampilan
generik ketika melakukan kerja proyek atau situasi
nyata, sedangkan dosen sebagai pemantau atau
fasilitator. Pada penelitian ini, keterampilan generik
sains dalam hal ini keterampilan generik sains
inferensi logika diintegrasikan dengan mata kuliah
Praktikum Kimia Dasar.

Berkaitan keterampilan generik sains
tersebut, Dearing (1997) merekomendasikan
jenis keterampilan generik sains untuk
program pendidikan tinggi agar difokuskan

pada keterampilan pada penggunaan teknologi,
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komunikasi, numerik, dan kemampuan untuk
belajar bermakna. Falchikov (1998) menyampaikan
bahwa Universitas Napier di United Kingdom (U.K),
mahasiswa tingkat pertama Universitas dibekali
dengan jenis keterampilan generik sains seperti
keterampilan belajar bermakna, keterampilan
penguasaan angka-angka (numerik), keterampilan
menerima informasi, keterampilan menulis dan
presentasi, serta keterampilan penggunaan
teknolgi-informasi.

Hasil-hasil penelitian di perguruan tinggi dan
sekolah menengah tentang implementasi LC dalam
pembelajaran sains menunjukkan keberhasilan
model ini dalam meningkatkan kualitas proses dan
hasil belajar siswa (Budiasih dan Widarti, 2004;
Fajaroh dan Dasna, 2004). Marek dan Methven
(dalam Iskandar, 2005) menyatakan bahwa
siswa yang gurunya mengimplementasikan LC
mempunyai keterampilan menjelaskan yang lebih
baik dari pada siswa yang gurunya menerapkan
metode ekspositori. Cohen dan Clough (dalam
Soebagio, 2000) menyatakan bahwa LC merupakan
strategi jitu bagi pembelajaran sains di sekolah
menengah karena dapat dilakukan secara luwes
dan memenuhi kebutuhan nyata guru dan siswa.

Learning Cycle (LC) merupakan rangkaian
tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi
sedemikian rupa sehingga pebelajar dapat
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus
dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan
aktif. LC patut dikedepankan, karena sesuai
dengan teori belajar Piaget (Renner dkk., 1988),
teori belajar yang berbasis konstruktivisme.
Piaget menyatakan bahwa belajar merupakan
pengembangan aspek kognitif yang meliputi
struktur, isi, dan fungsi. Karplus dan Their (dalam
Renner dkk., 1988) mengembangkan strategi
pembelajaran yang sesuai dengan ide Piaget di

atas.
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LC tiga fase saat ini telah dikembangkan
dan disempurnakan menjadi 5 dan 6 fase. Pada
LC 5 fase, ditambahkan tahap engagement
sebelum exploration dan ditambahkan pula
tahap evaluation pada bagian akhir siklus. Pada
model ini, tahap concept introduction dan concept
application masing-masing diistilahkan menjadi
explanation dan elaboration. Karena itu LC 5 fase
sering dijuluki LC 5E (Engagement, Exploration,
Explaination, Elaboration, dan Evaluation)
(Lorsbach, 2002). Pada LC 6 fase, ditambahkan
tahap identifikasi tujuan pembelajaran pada
awal kegiatan (Johnston dalam Iskandar, 2005).
Tahap engagement bertujuan mempersiapkan
diri pebelajar agar terkondisi dalam menempuh
fase berikutnya dengan jalan mengeksplorasi
pengetahuan awal dan ide-ide mereka serta untuk
mengetahui kemungkinan terjadinya miskonsepsi
pada pembelajaran sebelumnya. Dalam fase
engagement ini, minat dan keingintahuan (curiosity)
pebelajar tentang topik yang akan diajarkan
berusaha dibangkitkan. Pada fase ini pula
pebelajar diajak membuat prediksi-prediksi tentang
fenomena yang akan dipelajari dan dibuktikan
dalam tahap eksplorasi. Pada fase exploration,
siswa diberi kesempatan untuk bekerja sama
dalam kelompok-kelompok kecil tanpa pengajaran
langsung dari guru untuk menguji prediksi,
melakukan dan mencatat pengamatan, serta ide-
ide melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum
dan telaah literatur. Pada fase explanation, guru
harus mendorong siswa untuk menjelaskan
konsep dengan kalimat mereka sendiri, meminta
bukti dan klarifikasi dari penjelasan mereka, dan
mengarahkan kegiatan diskusi. Pada tahap ini
pebelajar menemukan istilah-istilah dari konsep
yang dipelajari. Pada fase elaboration (extention),
siswa menerapkan konsep dan keterampilan

dalam situasi baru melalui kegiatan-kegiatan
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seperti praktikum lanjutan dan problem solving.
Pada tahap akhir, evaluation, dilakukan evaluasi
terhadap efektivitas fase-fase sebelumnya dan
juga evaluasi terhadap pengetahuan, pemahaman
konsep, atau kompetensi pebelajar melalui problem
solving dalam konteks baru yang kadang-kadang
mendorong pebelajar melakukan investigasi
lebih lanjut. Berdasarkan tahapan-tahapan dalam
metode pembelajaran bersiklus seperti dipaparkan
di atas, diharapkan siswa tidak hanya mendengar
keterangan guru tetapi dapat berperan aktif untuk
menggali dan memperkaya pemahaman mereka
terhadap konsep-konsep yang dipelajari.

Efektivitas implementasi LC biasanya diukur
melalui observasi proses dan pemberian tes. Jika
ternyata hasil dan kualitas pembelajaran tersebut
ternyata belum memuaskan, maka dapat dilakukan
siklus berikutnya yang pelaksanaannya harus
lebih baik dibanding siklus sebelumnya dengan
cara mengantisipasi kelemahan-kelemahan siklus
sebelumnya, sampai hasilnya memuaskan.

Berdasarkan kenyataan yang telah
dikemukakan di atas, maka perlu upaya untuk
mengatasi problema tersebut dengan usaha
kolaborasi antardosen pengampu mata kuliah
Praktikum Kimia Dasar melalui penelitian tindakan
kelas. Melalui penelitian ini, diharapkan terjadi
peningkatan kualitas lulusan mahasiswa sebagai
calon guru kimia melalui pembekalan keterampilan
generik sains inferensia logika yang ditumbuhkan
melalui topik-topik perkuliahan Praktikum Kimia
Dasar dengan strategi learning cycle.

Penelitian tindakan kelas ini difokuskan pada
peningkatan kemampuan mahasiswa calon guru
kimia dalam melakukan Praktikum Kimia Dasar
dengan strategi learning cycle dan keterampilan
berpikir generik sains inferensi logika, karena
kualitas pendidikan salah satu faktor penentu

yang dominan adalah kualitas guru, oleh karena

itu dengan meningkatnya kualitas calon guru
kimia berdampak langsung peningkatan kualitas
pembelajaran. Dari analisis karakteristik pokok
materi Kimia Dasar, maka model pembelajaran
yang dipakai adalah model strategi learning cycle
yang memungkinkan mahasiswa berhipotesis,
berdiskusi, dan melakukan praktikum untuk
membuktikan hipotesis dengan memanfaatkan
produk benda atau fenomena di sekitar sebagai
sumber belajar, sehingga akhirnya dapat menarik
kesimpulan (inferensia logika).

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah
mengembangkan model pembelajaran Praktikum
Kimia Dasar dengan strategi learning cycle untuk
meningkatkan penguasaan konsep-konsep
kimia dasar dan keterampilan generik sains
inferensi logika bagi calon guru kimia. Dengan
demikian, secara operasional tujuan penelitian
ini adalah: (1) menerapkan model pembelajaran
Praktikum Kimia Dasar dengan strategi learning
cycle diikuti evaluasi dampak positif terhadap
peningkatan kualitas pembelajaran praktikum
kimia dasar dan keterampilan generik sains
inferensi logika bagi mahasiswa calon guru kimia,
(2) menemukan tanggapan mahasiswa terhadap
model pembelajaran Praktikum Kimia Dasar
dengan strategi learning cycle untuk meningkatkan
penguasaan konsep kimia dasar dan keterampilan
generik sains inferensi logika mahasiswa calon
guru kimia.

Manfaat penelitian ini adalah diperolehnya
model pembelajaran Praktikum Kimia Dasar dengan
strateqi learning cycle yang mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran yaitu terjadinya peningkatan
penguasaan konsep-konsep kimia dasar yang
mantap dan keterampilan generik sains inferensi
logika pada mahasiswa calon guru kimia. Selain
itu manfaat penelitian pengembangan ini juga

sebagai sumbangan contoh prototipe inovasi
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model pembelajaran praktikum kimia dasar
dengan strategi learning cycle pada dosen Kimia
Dasar maupun lembaga Jurusan Kimia, sehingga
berdampak langsung pada peningkatan kualitas
pembelajaran dan kualitas lulusan mahasiswa

calon guru kimia.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian Tindakan Kelas yang
dilaksanakan untuk memperbaiki (remediasi)
Praktikum Kimia Dasar melalui strategi Learning
Cycle sebagai upaya meningkatkan keterampilan
generik inferensia logika mahasiswa.

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Kimia
FMIPA UNNES dan sebagai subjek penelitian ini
adalah mahasiswa prodi pendidikan kimia yang
mengambil mata kuliah Praktikum Kimia Dasar
tahun akademik 2008/2009.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut
observasi pembelajaran di kelas, pre-tes,
implementasi model pembelajaran diikuti diskusi
untuk meningkatkan pemahaman konsep, pos-
tes, dan respon mahasiswa terhadap model
pembelajaran.

Data dalam penelitian ini dapat berupa
data kuantitatif maupun kualitatif. Data kuantitatif
berupa skor kemampuan penguasaan subjek
materi kimia dasar serta kemampuan penguasaan
subjek penelitian akan jenis-jenis keterampilan
generik inferensia logika yang ditumbuhkan melalui
topik-topik Praktikum Kimia Dasar. Data kuantitatif
juga berupa skor subjek penelitian terkait nilai
praktikum dan tugas-tugas mandiri ataupun

kelompok. Dihitung pula harga gain dan N-gain

(=Kol poe ks - Skor preks)

S0 rm 3keim J-Skor preks)

H-gal =
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Jika harga N-gain memiliki harga 0,00 — 0,29:
taraf pencapaian rendah, 0,30 -0,69: taraf capaian
sedang; 0,70-1,00 termasuk kategori pencapaian
tinggi.

Data kualitatif berupa catatan harian peneliti
yang menggambarkan proses pembelajaran yang
berlangsung, dan tanggapan mahasiswa maupun
dosen mengenai proses pembelajaran tersebut.
Data kualitatif juga mencakup kendala-kendala
yang dijumpai dalam perkuliahan dengan model-
model pembelajaran yang telah tersusun baik
pada perkuliahan di kelas maupun di laboratorium.
Data kualitatif ini dikumpulkan melalui wawancara,
observasi dan rekaman pembelajaran, kuisioner,
serta catatan-catatan harian peneliti. Hasil
observasi dijadikan sebagai bahan pertimbangan
untuk mengambil tindakan perbaikan pada siklus
berikutnya.

Penelitian ini dirancang sebagai penelitian
tindakan kelas yang terdiri dari 3 siklus. Tiap
siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Rangkaian
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini dapat
dilihat pada Gambar 1. Untuk mengetahui tingkat
keberhasilan dari penelitian tindakan kelas
ini, setelah penelitian berakhir, penguasaan
keterampilan generik sains inferensia logika
mahasiswa sekurang-kurangnya 90% mencapai
kategori tinggi dan sekurang-kurangnya 85%

mahasiswa tuntas belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan proses pembelajaran,
terlebih dahulu mahasiswa dikelompokkan dalam
kelompok prestasi seperti tertera pada Tabel
1. Berdasarkan observasi awal terhadap IPK
yang diperoleh mahasiswa, maka mahasiswa
dapat dikelompokkan dalam 3 kategori kelompok

prestasi yaitu kelompok prestasi tinggi, kelompok
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prestasi sedang, dan kelompok prestasi rendah.
Berdasarkan Tabel 1, diperoleh 8 mahasiswa 9 mahasiswa termasuk dalam kelompok prestasi

termasuk kelompok prestasi tinggi, 12 mahasiswa rendah.
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Pada awal kegiatan, sebelum melakukan =~ membangkitkan keinginan mahasiswa untuk

praktikum, terlebih dahulu dilakukan proses
perkuliahan di dalam kelas. Pada tahap
engagement, di sela-sela penyampaian materi
redoks dan elektrokimia, dosen memunculkan

sejumlah pertanyaan yang dimaksudkan untuk

menyelidiki jawabannya. Selanjutnya mahasiswa
dibimbing melalui pertanyaan-pertanyaan dalam
LKM untuk merencanakan prosedur percobaan yang
meliputi langkah: memikirkan hipotesis dari setiap

pertanyaan, memikirkan percobaan untuk menguiji
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setiap hipotesis (termasuk mengidentifikasikan
variabel dan langkah kerja untuk pengumpulan
data), dan memperkirakan hasil yang diharapkan
jika percobaan itu direalisasikan.

Pada penelitian ini, mahasiswa dalam 1 kelas
dibagi menjadi 5 kelompok yang beranggotakan
5-6 mahasiswa. Jawaban semua pertanyaan
tersebut, dibuat dalam bentuk rancangan
percobaan oleh masing-masing kelompok dan
dipresentasikan di depan kelompok lainnya,
untuk mendapatkan berbagai masukan maupun
dimintakan penjelasannya. Jika mahasiswa dapat
menjawab semua pertanyaan itu, maka mereka
dapat melanjutkan percobaan dengan prosedur
yang telah dirancangnya sendiri.

Tahap berikutnya mahasiswa menyusun
rancangan kegiatan laboratorium inkuiri dan
mengujicobakannya sendiri (tahap exploration)
di laboratorium pada jam praktikum. Pada tahap
ini sekaligus dilakukan observasi terhadap
kemampuan generik inferensia logika mahasiswa.
Setelah mahasiswa memperoleh hasil percobaan,
dilakukan tahap explanation, yaitu tahap di mana
mahasiswa diwajibkan untuk mempresentasikan
hasil percobaannya untuk dicermati oleh kelompok
yang lain. Pada akhir praktikum, mahasiswa
membuat laporan tertulis.

Setelah selesai praktikum, pada perkuliahan
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selanjutnya dilakukan tahap extension, yaitu
dilakukannya kajian terhadap materi pembelajaran
maupun yang dipraktikumkan, dengan cara
menerapkan konsep dan keterampilan yang
telah dimiliki untuk menyelesaikan soal-soal
yang terkait dengan pokok bahasan beserta
pengayaannya. Pada akhir siklus dilakukan tahap
evaluation terhadap penguasaan konsep maupun
kemampuan inferensia logika mahasiswa.

Hasil kemampuan inferensia logika
mahasiswa dilihat baik dari hasil observasi, laporan
praktikum, maupun dari nilai pretes dan postes
yang dilakukan pada setiap akhir siklus.

total skor 35 — 45 kategori tinggi

27-34 Kkategori sedang
< 27 kategori rendah

Rekapitulasi pencapaian kemampuan
generik inferensia logika mahasiswa dari ketiga
siklus tertera pada Tabel 2. Pengungkapan
kemampuan inferensia logika mahasiswa juga
dilakukan melalui soal tes tertulis yang diberikan
pada akhir siklus. Rekapitulasi hasil tes yang terkait
dengan kemampuan generik inferensia logika
mahasiswa pada masing-masing siklus dapat
dilihat pada Tabel 3 dan 4.

Tabel 2. Fekap =] Fesll chzeruas] kemamp e gere dk mferers = Eamaress e
Mo kemampuan m ahas s kakeg orl Peremp a0
k= 1 kb= 2 3klu=s 3

i ke mpan m engakkan predik =l Rerndah Tirggl Tirggl

2 HKecskimpanmEererapkan korcep RErndah Tirggl Tirgpl

3 HFecskmpanberkom unlkasl lEan REndah Zedarg Tirgpl

+ HFeckmpanmergoa nermasd ZEdang Tirgal Tirgpl

S Eecakmpanmeraxlk ke Ampubn Aerndah =erdag Tirggl

Tabhel 2. Hadl e = ler i unlok mengang kap kemampan ge redk iInmkEendAaloglka m ahsskEws

[ [a] Perr—palmn e | ke 1 ZEl=1
1 Shor lererdah (%) +1 L1 £5
z SHor ler img ol (%) =25 a7 25
3 Ralxrmabl skor (%) 35 e ) =5
+ Fkriker Rendah _ sedarg Tirggl
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Tabel 4. Ealegod pencpalan kemamp e geredl iImErercia logka mabhad=wa me rondl kelompok

pre= ==l i i i i
Rerats T Jr-] -] i} kEaegori
KElompok pres =l preles posk s S3n  N-pgan oe -
Tinpol = =248 3 0,43 Zedag
== dag T =18 T o5+ Sedag
R.erdah i == i TT i =) i ors i Trggl

Peningkatan Kemampuan Generik Inferensia
Logika Mahasiswa

Kegiatan Praktikum Kimia Dasar dengan
strategi Learning Cycle ini merupakan upaya
untuk memberikan pengalaman mahasiswa
calon guru kimia mengenai bagaimana menarik
kesimpulan melalui kegiatan berpikir generik
sains inferensi logika. Dengan demikian, proses
pembelajaran bukan lagi sekedar transfer
pengetahuan dari dosen ke mahasiswa, seperti
dalam falsafah behaviorisme, tetapi merupakan
proses pemerolehan konsep yang berorientasi
pada keterlibatan mahasiswa secara aktif dan
langsung. Proses pembelajaran demikian akan
lebih bermakna dan menjadikan skema dalam diri
pebelajar menjadi pengetahuan fungsional yang
setiap saat dapat diorganisasi oleh pebelajar untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi.

Berdasarkan indikator kinerja yang telah
ditetapkan, bahwa siklus akan berakhir bila
90% mahasiswa telah mempunyai kemampuan
generik inferensia logika dengan tingkat capaian
tinggi, maka berdasarkan penelitian tindakan
yang dilakukan ketercapaian indicator kinerja
secara menyeluruh terjadi pada siklus 3. Seperti
yang telah disampaikan pada hasil penelitian,
untuk kemampuan generik inferensia logika
mahasiswa ditinjau dari 3 hal yaitu kemampuan
dalam menyusun laporan praktikum, kemampuan
dalam menjawab soal tes yang berkaitan dengan
kemampuan inferensia logika, serta observasi
beberapa indikator yang berkaitan dengan

kemampuan inferensia logika.

Untuk kemampuan inferensia logika
berdasarkan kemampuan menyusun laporan
praktikum, karena dilakukan secara berkelompok
maka kesimpulan berlaku untuk kelompok
mahasiswa, tetapi untuk soal tes dan observasi
berlaku untuk masing-masing mahasiswa.
Tingginya tingkat ketercapaian kemampuan
inferensia logika mahasiswa tidak semata-mata
karena mahasiswa hanya menggantungkan diri
pada teman satu kelompoknya yang mungkin
memiliki tingkat pengetahuan/prestasi yang lebih
tinggi, tetapi masing-masing mahasiswa berusaha
untuk mencapai prestasi yang baik. Bila ditinjau
dari kelompok prestasi mahasiswa, tampak juga
bahwa untuk kelompok prestasi rendah akan
mencapai kategori tinggi dibanding kelompok
prestasi tinggi dan sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan pembelajaran Learning Cycle ini
kemampuan generik inferensia logika mahasiswa

secara keseluruhan mengalami peningkatan.

Tanggapan Mahasiswa terhadap
Pembelajaran LC yang Diterapkan

Untuk mengetahui pembelajaran LC ini
diterima dengan baik atau tidak oleh mahasiswa,
dilakukan pengambilan data melalui pengisian
angket tanggapan pada akhir proses pembelajaran
Adapun hasilnya dari rata-rata skor tanggapan
mahasiswa terhadap pembelajaran LC yang
dikembangkan dapat dikatakan bahwa respon
mahasiswa selama perkuliahan cenderung positif.
Aspek yang memperoleh skor tanggapan paling

tinggi adalah aspek pengaktifan mahasiswa
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melalui pertanyaan. Tingginya skor pada aspek ini
dikarenakan dosen selalu memancing mahasiswa
jawaban yang menimbulkan pertanyaan baru
yang perlu jawaban baru. Pertanyaan mahasiswa
relatif banyak karena hampir semua mahasiswa
mencoba mencari jawaban bila ditemukan hal-hal
yang baru.

Aspek lain yang juga tinggi adalah
mahasiswa merasa terlibat dalam semua proses
pembelajaran secara aktif dan mahasiswa merasa
belajar bagaimana berpikir tentang apa yang
mereka lakukan, sehingga mahasiswa merasa
memiliki pemahaman yang lebih bertahan lama
dan memiliki kemampuan berpikir generik sains.
Dengan mengalami sendiri pembelajaran yang
berkarakteristik berpusat pada mahasiswa, maka
mahaiswa calon guru tersebut berpeluang besar
untuk menerapkan model tersebut dalam PPL

maupun setelah menjadi guru nantinya.

Kendala dalam Mewujudkan Pembelajaran LC
dalam Praktikum Kimia Dasar

Pembelajaran praktikum kimia dasar dalam
penelitian ini untuk mengembangkan keterampilan
generik sains inferensia logika bagi calon guru
kimia, walaupun telah dirancang secara baik
dengan pertimbangan situasi dan kelas, tetapi
dari pengamatan selama penelitian masih terdapat
beberapa keterbatasan. Berikut terdapat sejumlah
kendala dalam penerapan Pembelajaran LC dalam
Praktikum Kimia Dasar yang telah dikembangkan
yaitu (a) pembelajaran ini lebih efektif jika jumlah
peserta tidak begitu banyak, apalagi untuk
mahasiswa yang belum terbiasa dengan kondisi
pembelajaran LC. Mahasiswa yang terbiasa pasif di
dalam perkuliahan, akan merasa terbebani dengan
dengan model perkuliahan ini (b) memerlukan lebih
banyak waktu belajar dengan jumlah yang cukup

dibandingkan dengan praktikum model verifikasi,
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jadi tidak mungkin melaksanakan pembelajaran
model ini untuk semua topik, tetapi harus dipilih
topik-topik tertentu saja, (c) pada saat melakukan
kegiatan laboratorium dan mengujicobakan
hasilnya, mahasiswa sering menjumpai kendala
yang diakibatkan oleh ketersediaan alat dan bahan
laboratorium yang kurang mendukung. Sebagai
contoh, kegiatan laboratorium yang dilakukan
sering terkendala dengan tidak tersedianya alat
yang memadai, sehingga yang bisa dilakukan
adalah kegiatan yang alatnya tersedia. Demikian
pula dengan bahan yang tersedia, seringkali
kegiatan tidak dapat dilanjutkan karena tidak
tersedianya salah satu zat yang diperlukan, (d)
perlu pemahaman materi yang memadai dari
pihak dosen agar benar-benar dapat memilih
konsep-konsep esensial, serta kemauan bekerja
keras karena untuk melaksanakan pembelajaran
Praktikum Kimia Dasar dengan model LC
memerlukan tenaga yang lebih banyak dibanding

pembelajaran praktikum konvensional.

Keunggulan Model Pembelajaran LC dalam
Praktikum Kimia Dasar terhadap Kemampuan
Generik Inferensia Logika Mahasiswa
Berdasarkan hasil analisis dari angket
yang telah disebarkan pada mahasiswa, maka
ditemukan suatu tanggapan positif terhadap
pembelajaran Praktikum Kimia Dasar dengan
penilaian yang tinggi untuk pertambahan konsep
kimia dasar dan ajakan untuk terlibat aktif selama
pembelajaran. Pada penerapan pembelajaran
Praktikum Kimia Dasar dalam pelaksanaan
penelitian ditemukan beberapa keunggulan, yaitu
(a) dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
keterampilan generik inferensia logika bagi
calon guru kimia, (b) layanan individu kepada
mahasiswa terlaksana, karena pada proses

pembelajaran dengan model ini selalu diikuti
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oleh pertanyaan di mana pertanyaan bersifat
membimbing dan disusun secara sistematis
serta berurutan sesuai konsep-konsep yang akan
diajarkan dan tingkat kesulitan yang beragam
sehingga menjadikan mahasiswa merasa terbantu
dalam memahami konsep kimia dasar serta
keterampilan generik inferensia logika yang
dikembangkan, (c) memberikan contoh langsung
mengenai model pembelajaran LC berorientasi
keterampilan generik inferensia logika pada calon
guru kimia, (d) mengkondisikan mahasiswa selalu
aktif berpikir, karena pembelajarannya berpusat
pada aktivitas mahasiswa.

Pada pelaksanaan pembelajaran LC pada
Praktikum Kimia Dasar yang berpusat aktivitas
mahasiswa diharapkan mahasiswa secara terus
menerus selalu memupuk keterampilan berpikir
secara teratur. Hal ini merupakan perangkat
handal untuk dapat menyelesaikan masalah. Jika
dikaitkan dengan tugas mahasiswa sebagai calon
guru kimia, maka dapat dikatakan sangat relevan,
karena mereka tidak hanya mendengar ceramah,
atau sekedar melihat, tetapi mereka mengalami
sendiri pembelajaran berorientasi keterampilan
generik inferensia logika. Ini merupakan bekal
yang berguna bagi para calon guru kimia karena di
sekolah kelak, mereka harus menemukan kualitas

pembelajaran kimia lebih baik dan bermakna.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian
tindakan kelas ini dapat disimpulkan bahwa
pengembangan model pembelajaran Praktikum
Kimia Dasar dengan strategi /earning cycle
mampu meningkatkan keterampilan generik sains
inferensilogika bagi calon guru kimia. Hal ini berarti
pembelajaran Praktikum Kimia Dasar dengan
strategi learning cycle telah memberikan dampak

positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran

Praktikum Kimia Dasar dan keterampilan generik
sains inferensi logika bagi mahasiswa calon guru
kimia. Namun demikian, walaupun pembelajaran
Praktikum Kimia Dasar dengan strategi Learning
Cycle memiliki keunggulan, namun apabila akan
memanfaatkan strategi ini disarankan untuk
disesuaikan dengan materi yang akan dibelajarkan
dan ketersediaan sarana dan prasarana yang
diperlukan, karena tidak semua materi atau topik
bahasan efektif untuk menggunakan strategi ini
karena membutuhkan lebih banyak waktu dan

prasarana dibanding pembelajaran konvensional.
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